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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pola Asuh Islami 

1. Pengertian Pola Asuh Islami 

Pola asurh mermiliki kata dura yakni pola dan asu rh. Mernurrurt Kamu rs 

Bahasa Indonersia, pola artinya sisterm, corak, berntu rk, mertoder kerrja konsistern. 

Serdangkan kata asurh mermpurnyai makna mernjaga ataur (merrawat dan merndidik) 

anak kercil, mermbimbing (mermbantur, merlatih), dan mermimpin lermbaga.
27

 

Pola asurh merrurpakan salah satu r urpaya optimal yang bisa diambil orang 

tura urnturk merndidik anak mernjadi rerprerserntasi dan rasa tanggu rng jawab pada 

anak. Merskipurn bergitur, ahli yang lain mernyarankan permikiran lain, yakni 

mernurrurt Darling, pola asu rh ialah suratu r komplerksitas kergiatan yang merlibatkan 

berrbagai perrilakur khursurs yang berroperrasi sercara individur maurpurn berrsama-sama 

urnturk mermerngarurhi perrkermbangan anak.
28

  

Erdwards mernyatakan, pola asurh ialah interraksi  antara anak dan orang 

tura terrdiri dari prosers  merndidik, mermbimbing, merndisiplinkan, dan merlindurngi  

anak urnturk merncapai kerderwasaan sersurai derngan standar yang berrlakur dalam 

masyarakat.
29

 Di sisi lain, Marsianti dan Harahap mernggambarkan bahwa pola 

                                                           
27

  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2002),885. 
28

 Maimun.Psikologi Pengasuhan: Mengasuh  Tumbuh Kembang  Anak dengan Ilmu. Mataram : 

Sanabil,2017),.48. 
29

 Ainul Hayati Putri,”Pola Asuh Panti Asuhan Dalam Membina Moral Anak Asuh” (Studi Deskriptif di 

Panti Asuhan Nirmala, (Skripsi: UIN Ar-Raniry,2019),11. 
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asurh orang tu ra merncakurp berrbagai erlermern serperrti gaya perndidikan, permbinaan, 

perngawasan, dan sikap yang mernjadi ciri khas dalam mermbersarkan anak.
30

 

Pola asuh yang baik, sikap positif dari lingkungan, dan penerimaan 

masyarakat terhadap anak akan membantu anak mengembangkan penerimaan 

diri yang positif. Ketika masyarakat bersikap baik dan tidak memberi label 

negetif, anak akan merasa berharga dan memiliki penerimaan diri positif. 

Masyarakat tidak hanya perlu memberikan belas kasih, tetapi juga menunjukkan 

kasih sayang yang tulus dan menggantikan peran orang tua kandung yang telah 

tiada dengan penuh perhatian pada semua aspek, bukan hanya kebutuhan 

materi.
31

 

Islam menganjurkan umatnya untuk selalu memperlakukan dan 

melindungi anak yatim dengan baik. Memperlakukan anak sesuai ajaran agama 

berarti memahami mereka dari berbagai aspek. Bagian dari ajaran islam adalah 

memahami anak melalui pola asuh yang baik, menjaga anak dan harta anak 

yatim, serta memberikan penerimaan, perlindungan, pemeliharaan, perawatan, 

dan kasih sayang yang terbaik.
32

 

Didasarkan pada pe rnjerlasan di atas, dapat dirangku rm bahwa pola asurh 

orang tura ialah mertoder ataur tindakan yang diambil  olerh orang tura dalam 

merngasurh, merndidik, merrawat, dan mermbimbing anak sercara tergurh derngan 

turjuran mermbu rat karakterr, kerpribadian, dan mernanamkan  niali-nilai yang akan 

mermbantur anak  mernye rsuraikan diri anak derngan lingkurngan serkitarnya.
33

 

                                                           
30

 Maimun.Psikologi Pengasuhan: Mengasuh  Tumbuh Kembang  Anak dengan Ilmu. Mataram : 

Sanabil,2017), 48. 
31

 Rifa Hidayah.Psikologi Pengasuhan Anak.(Malang: UIN Malang,2009),16. 
32

 Ibid,31. 
33

 Ibid.48. 



13 
 

 

Dalam praktik pola asurh orang tura, pada bidang psikologi saat ini, 

terrdapat jernis perngasurhan yang urmurm digurnakan yang berrdasarkan pada termuran 

pernerlitian Diana Baurmrind, serorang psikolog perrkermbangan dari Urniverrsity of 

California di Be rrkerlery, ada jernis perngasu rhan  yang u rmurm digu rnakan dalam 

praktik pola asu rh orang tu ra saat ini. Baurmrind pada awalnya merngernali tiga 

jernis pola perngasurhan yang berrberda yakni perngasurhan otoritatif, perngasurhan 

otoriterr, dan perngasurhan perrmisif. Dia merlakurkan ini merlalu ri perngamatan, 

wawancara, dan analisis yang me rnyerlurru rh.
34

 

 Berrikurtnya, Maccoby dan Martin mermperrluras konserp tiga jernis 

perngasurhan terrserburt derngan merngaplikasikan kerrangka kerrja dura dimernsi, yang 

merngakibatkan murncurlnya ermpat jernis perngasurhan. Merrerka me rnciptakan 

perrberdaan yang signifikan de rngan me rngermbangkan klasifikasi pe rngasu rhan 

perrmisif Bau rmrind mernjadi dura jernis yaitu r perngasurhan perrmisif ju rga dikernal 

serbagai perngasu rhan yang me rmanjakan atau r indu rlgernt/perrmissiver dan 

perngasurhan yang lalai ju rga dikernal serbagai perngasu rhan yang tidak te rrlibat atau r 

nerglerctfurl.
35

  

1. Pola Asurh Otoriterr  

Pola asurh otoriterr adalah jernis pola asurh di mana orang tura yang 

mernerkankan permbernturkan kerpribadian anak derngan mernertapkan standar 

yang jerlas dan konsistern yang perrlur ditaati sercara murtlak, serring kali 

mernggurnakan ancaman-ancaman serbagai alat urnturk mermastikan kertaatan 

anak terrhadap aturran yang ditertapkan. Pola asurh tiper ini cernderrurng 

mernggurnakan kerkurasaan, mermberrikan perrintah, dan mernerrapkan hurkurman 

                                                           
34

 Miftakhuddin dan Rony Harianto.Anakku, Belahan Jiwaku: Pola Asuh Yang Tepat Untuk Membentuk 

Psikis Anak.(Sukabumi: CV Jejak,2020).112. 
35

 Ibid,113 
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serbagai cara urnturk merngerndalikan perrilakur anak. Jika anak ernggan 

merlakurkan apa yang diinstrurksikan olerh orang tura, maka orang tura tiper ini 

tidak ragu r mermberrikan hurkurman pada anak merrerka. Orang tura tiper ini 

jarang mernerrima kompromi dalam interraksi derngan anak –anak merrerka, dan 

dalam komurnikasi cernderrurng hanya serpihak. Merrerka tidak mermburturhkan  

masurkan ataur tanggapan dari anak –anak merrerka urnturk mermahami siturasi 

ataur kerburturhan merrerka.
36

 

2. Pola Asurh Perrmisif  

Pola asurh perrmisif ialah pernderkatan dimana orang tu ra mermbagikan 

kerberbasan yang be rsar pada anak-anaknya. Pada hal me rmberntu rk kerpribadian 

anak, orang tu ra mermberrikan perngawasan yang minim dan me rmberri rurang 

bagi anak u rntu rk berrtindak sercara mandiri. Dalam pe rnderkatan ini, orang tu ra 

condong jarang me rnergurr ataur mermperringatkan anak-anak saat merrerka 

berrada dalam situ rasi berrbahaya dan me rmberrikan bimbingan yang sangat 

terrbatas.  Orang tura serring kali popu rlerr di kalangan anak – anak karerna sifat 

ramah tamah merrerka. Orang tura yang perrmisif cernderrurng hanya mernertapkan 

serdikit aturran ataur batasan, dan merrerka jurga serring ernggan mernergakkan 

aturran yang surdah ada.
37

 

3. Pola Asurh Abai  

Orang tu ra yang abai murngkin tidak mernergakkan batasan yang jerlas atau r 

standar yang tinggi bagi anak – anak merrerka. Merrerka bahkan tidak perdurli 

derngan kerhidurpan anak serrta murngkin tidak mermahami kerburturhan anak 

                                                           
36

 Monica.S.J,dkk.”Prophetic Parenting : Konsep Ideal Pola Asuh islami”.Jurnal Multidisipliner 

Bharasumba.01(01).(2022),152. 
37

 Maimun.Psikologi Pengasuhan: Mengasuh  Tumbuh Kembang  Anak dengan Ilmu. Mataram : 

Sanabil,2017),60. 
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derngan baik. Orang tura yang lalai ini urmurmnya cernderrurng mermiliki problerm 

psikologis terrserndiri, antara lain; derprersi, kerkerrasan fisik, ataur pernerlantaran 

pada masa kanak-kanak.
38

 

4. Pola Asurh Otoritatif  

Perngasurhan otoritatif diserburt jurga pola asurh yang tergas, dermokratis, dan 

flerksiberl. Berberrapa orang mernyerburtnya serbagai sermacam perndidikan 

kerserimbangan. Pola asurh tiper ini dicirikan olerh satur yaitur berrfokurs pada 

anak-anak. Dalam konte rks ini, orang tu ra mernganju rrkan  anak merrerka agar 

merningkat kermandirian tanpa merlampau ri batas dan kontrol perrilakur. Orang 

tura yang berrwibawa mernurnjurkkan kergermbiraan dan mermberrikan durkurngan 

saat mernghadapi perrilakur konstrurktif anak-anak merrerka.
39

 

5. Pola Asurh Islami 

Pola asurh islami mernurrurt Darajat yaitur pernderkatan yang komprerhernsif 

yang merlibatkan sikap dan perrilaku r  orang tura dalam merndidik, mermbina, 

mermbiasakan, dan mermbimbing anak sercara optimal, derngan merrurjurk pada 

ajaran  Al-Qurr’an dan Surnnah.
40

 Mernurrurt Haitami Salim, pola asu rh Islami 

ialah merngajarkan, me rmbimbing, dan me rndidik anak derngan nilai-nilai 

Islam yang be rrsurmberr dari ajaran Islam. Perran orang tura di sini adalah 

mermberrikan arahan positif dan mermbimbing anak-anak urntu rk mernerrapkan 

ajaran perndidikan Islam yang bernar derngan merncontohkan perrilakur yang 

baik dan sersurai derngan ajaran Islam.
41

 

                                                           
38

 AI.Tridhonanto.Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta: PT Elex Media Komputer,2014).14 
39

 Ibid 
40

 Zakiah Daradjat. Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah.CV:Ruhanam (1993),53. 
41

 Moh.Haitami Salim,Pendidikan Agama dalam Keluarga,(Yogyakarta: Ar-ruzz,2013). 
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Mernu rrurt Syifa dan Murnawaroh, parernting islami merngacu r pada nilai -

nilai ajaran Islam, Al-Qurr’an dan  As-Surnnah.
42

 Sermerntara mernurrurt 

Rachman, parernting islami ialah permbinaan anak yang merngiku rti tahapan 

pertumbuhan dan perrkermbangan berrdasarkan Al-Qurr’an  dan Su rnah 

Rasu rlurllah saw. Pe rnderkatan ini berrfokurs pada ajaran Islam derngan turjuran 

mermbagikan manfaat durnia maurpu rn akhirat serrta mernyoroti asperk-asperk 

perndidikan positif dan berrmanfaat.
43

 

Mernu rrurt Warsih, parernting islami ialah prosers permbernturkan gernerrasi 

murda yang berrakhlak murlia dan sersu rai derngan norma  Islam dan mermbernturk 

gernerrasi yang sholih dan sholihah. Olerh serbab itur, perngasurhan ini dapat 

dilakurkan tidak hanya berrlangsurng serterlah anak lahir ker durnia, tertapi jurga 

serberlurm kerlahiran anak terrserburt.
44

 

Pola asuh dalam Islam yang dikenal dengan Tarbiyah al-Awlad 

didasarkan pada prinsip-prinsip tauhid, keimanan, dan akhlak yang mulia. 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka 

tentang akhlak, kesehatan fisik, pemikiran kritis, serta tanggung jawab 

sosial.
45

 

Setiap orang tua muslim dan mukmin memiliki kewajiban untuk 

mendidik anak-anak mereka dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran 

agama, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi anak-anak yang shalih dan 

                                                           
42

 Puput Anggraini,dkk.”Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam”. Jurnal Multidisipliner 

Kapalamada.Vol.1(2),(2022):176. 
43

Nurul Padilah.”Urgensi Parenting Perspektif Hadis”.Jurnal Hadis Tematik.UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten.(2021).7-8. 
43

 Komarudin.dkk.”Parenting Islami Dan Perkembangan Emosional Siswa Kelas V MIS Darut Taqwa 

Bogor”.DIDAKTIKA AULIA,2 (2)(2022),23-24. 
44

 Ibid,41 
45

 Uun Iga Anggraeni.”Hubungan Pola Asuh dengan Penyesuaian Diri Remaja di Panti Asuhan As-

Shohwa Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampang.(Skripsi: UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau,2020).17 
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shalihah.
46

 Perkembangan pendidikan pada individu sejak masa kanak-kanak 

hingga dewasa, yang diperoleh dari keluarga, sekolah, dan lingkungan. 

Semakin banyak pengalaman pendidikan yang dimiliki semakin beragam 

pula sikap, tindakan, perilaku, dan cara mereka dalam menghadapi 

kehidupan.
47

 

Dari berberrapa perndapat para tokoh dapat disimpurlkan  bahwa pola asu rh 

islami ialah sikap dan tindakan orang tu ra dalam merndidik, me rngasurh, dan 

mermbimbing anak me rrerka sersurai derngan ajaran Islam Al-Qu rr’an dan Al-

Hadis. Dengan  melalui keteladanan, arahan positif, bimbingan, serta 

mencontohkan perilaku sesuai ajaran islam. 

2. Aspek Pola Asuh Islami  

Mernurrurt Haitami Salim, asperk pola asu rh islami serbagai berrikurt;
48

 

a. Merngatu rr anak derngan kerterladanan orang tura  

Perngasurhan mernerkankan perran pernting orang tura dalam mermbernturk 

karakterr gernerrasi bangsa. Merrerka perrlur mermberrikan bimbingan yang sersurai 

derngan prinsip ajaran islam, serhingga dapat merningkatkan ku ralitas gernerrasi 

yang diharapkan olerh masyarakat.  

Haitami menekankan pentingnya orang tua dalam menanamkan akidah 

yang benar  kepada anak. Meliputi pengajaran mengenai rukun iman seperti 

keimanan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para nabi dan rasul-

Nya, hari kiamat, serta adha dan qadar Allah. Orang tua memiliki tanggung 

jawab untuk membimbing  anak dalam melaksanakan ibadah dengan benar 

sesuai dengan tuntunan syariat islam. Ini mencakup memberikan contoh 

                                                           
46

 Halim,M.N.A, Anak Shaleh Dambaan Keluarga.(Yogyakarta: Mitra Pustaka,2001),46. 
47

 Zakiah Darajat,Membina nilai-nilai Moral di Indonesia.(Jakarta: Bulan Bintang,1985),37. 
48

 Moh.Haitami Salim.Penndidikan Agama dalam Keluarga.(Yogyakarta: Ar-ruzz,2013). 
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dengan beribadah secara konsisiten di hadapan anak- anak, mengajak mereka 

untuk berjamaah, serta mengawasi agar anak-anak istiqomah dalam 

menjalankan ibadah. 

Kriterria lingkurngan kerlurarga yang positif yaitu r merlibatkan kerterladanan 

orang tu ra dalam berrperrilakur agama, mermberrikan bimbingan agama sercara 

rurtin, dan merngarahkan rermaja urnturk mernjalani kerhidurpan derngan 

berrperrilaku r keragamaan.  

b. Pola asu rh anak derngan permbiasaan 

Pembiasaan  mencakup pengenalan dan penguatan atas nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan. Orang tua bertanggung jawab dalam membiasakan ibadah 

dan mendidik akhlak anak mereka, yang tidak hanya mengajarkan satu atau 

beberapa ibadah wajib atau sunnah dan akhlak, tetapi mencakup seluruh 

aspek perilaku dan sikap yang dapat membangun karakter yang baik sesuai 

ajaran agama. Orang tua diharapkan mampu mengajarkan anak-anak untuk 

menjaga kehormatan agama dan berinteraksi dengan baik dalam masyarakat 

sekitarnya. 

Kertika rermaja dibersarkan dalam lingkurngan kerlurarga mu rslim yang baik 

di mana orang tura merrerka mermberrikan permbinaan agama dan contoh 

perrilakur yang baik, maka anak – anak akan derngan murdah mernirur kerbiasaan 

orang tura merrerka dan hidurp sercara islami derngan perrilakur keragamaan yang 

baik. 
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Islami 

Dalam pola pengasuhan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi  pola 

asuh islami  yaitu r:
49

 

1) Keimanan dan ketakwaan orang tua 

Keimanan dan ketakwaan adalah dua elemen yang saling melengkapi 

dan sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan memiliki iman dan 

takwa, seseorang kan merasakan kebahagiaan baik di dunia maupun di 

akhirat. Perilaku orang tua yang beriman dan berakwa akan menjadi contoh 

yang baik bagi anak-anak mereka. Misalnya, ketika menghadapi musibah, 

orang tua tidak mengeluh, dan ketika menerima nikmat, mereka selalu 

bersyukur. 

2) Pendidikan orang tua 

Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam mengasuh anak sangat 

mempengaruhi kesiapan mereka dalam menjalankan tugas pengasuhan. 

Beberapa cara untuk meningkatkan kesiapan dalam peran ini antara lain; 

terlibat aktif dalam setiap aspek pendidikan anak, selalu menyediakan 

waktu untuk anak-anak, dan mengevaluasi perkembangan fungsi keluarga 

serta tingkat kepercayaan anak. 

3) Kepribadian orang tua 

Kepribadian yang mulia ialah indikator kesempurnaan iman 

seseorang, karena kepribadian menentukan posisi seseorang di hadapan 

Allah. Oleh sebab itu, orang tua perlu memiliki kepribadian yang mulia 

                                                           
49

 Firawati.”Pengaruh Pola Asuh Islami Orang Tua Terhadap Perilaku Agresif Remaja di Desa Sukamaju 

Kecamatan Tellullimpoe Kabupaten Sinjai”.(Skripsi: IAI Muhammadiyah Sinjai,2022),15. 
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seperti bersikap jujur, sopan santun, penuh kaish sayang, dan tidak 

sombong. 

4) Lingkungan 

Lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak, 

sehingga tidak mengherankan jika lingkungan juga turut membentuk pola-

pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua kepada anak-anak mereka. 

5) Budaya 

Orang tua sering kali mengikuti cara-cara yang diterapkan oleh 

masyarakat sekitar dalam mengasuh anak, serta mengadopsi kebiasaan-

kebiasaan yang ada. Hal ini dilakukan karena pola-pola tersebut dianggap 

efektif dalam mendidik anak menuju kematangan. 

6) Faktor sosial ekonomi 

Orang tua dari kelas ekonomi menengah cenderung bersikap lebih 

hangat dibandingkan dengan orang tua dari kelas ekonomi bawah. Orang 

tua dari kelas ekonomi bawah lebih sering menggunakan hukuman fisik 

dan menunjukkan kekuasaan mereka. Sebaliknya, orang tua dari kelas 

menengah lebih fokus pada pengembangan  rasa ingin tahu anak dan lebih 

terbuka terhadap hal-hal baru. 

7) Usia orang tua 

Usia orang tau mempengaruhi pola asuh mereka. Orang tua yang 

lebih muda cenderung lebih memenuhi keinginan anak dibandingkan 

dengan orang tua yang lebih tua. Selain itu, usia orang tua juga 

mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dengan anak. Orang tua yang 

memiliki perbedaan usia yang besar dengan anaknya perlu berusaha lebih 
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keras untuk memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan anak 

mereka. 

4. Kelebihan Pola Asuh Islami 

Pola asuh Islami memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan pola 

asuh lainnya. Pertama, pola asuh islami mencakup pendidikan secara 

menyeluruh termasuk aqidah, ibadah, dan menekankan pada pembentukan 

akhlak mulia dan karakter yang baik. Ini sangat penting untuk memastikan anak 

tumbuh menjadi individu yang lengkap memiliki nilai-nilai moral yang kuat, 

berintegritas dan mampu berperilaku sesuai dengan ajaran islam.
50

 

Kedua, pola asuh Islami fokus pada keseimbangan antara kasih sayang 

dan disiplin. Misalnya, anak-anak yang berusia 0-6 tahun diajarkan dengan 

penuh kasih sayang, sementara anak-anak yang lebih tua mulai diperkenalkan 

dengan nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab. Selain itu pola asuh Islami 

disiplin dalam belas kasih dan kasih sayang. Orang tua dianjurkan untuk 

enghindari hukuman yang keras dan sebagai gantinya menggunakan kesabaran 

dan pemahaman, menciptakan lingkungan yang mendidik di mana anak-anak 

dapat belajar pengendalian diri dan tanggung jawab tanpa rasa takut.
51

 

Ketiga, pola asuh Islami menekankan pentingnya ketaatan kepada Allah 

SWT dan Rasulullah SAW. Serta keseimbangan antara kehidupan dunia dan 

akhirat. Ini bukan hanya membentuk aspek spiritual anak tetapi juga 

membangun hubungan yang kuat antara anak dan orang tua melalui komunikasi 

                                                           
50
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dua arah yang efektif dan penuh kasih.Selain itu, anak akan diajarkan untuk 

tidak hanya fokus pada pencapaian duniawi tetapi juga pada persiapan akhirat.
52

 

Keempat, pola asuh Islami mendorong pendidikan berkelanjutan dan 

pembelajaran sepanjang hayat. Orang tua diharapkan untuk menjadi teladan 

dalam hal ini, menunjukkan bagaimana iman dan takwa dapat mempengaruhi 

setiap aspek kehidupan sehari-hari.
53

 

5. Metode Pola Asuh Islami 

Mernurrurt Abdurllah Nashih U rlwan, ada lima cara pe rngasu rhan sercara islami 

yaitu r: 

a. Mertoder Kerterladanan 

Mertoder kerterladanan ini adalah cara urnturk mernjamin kerberrhasilan 

maksimal dalam perrsiapan dan perndidikan moral, spiritural, dan sosial 

anak-anak. Anak-anak serlalur mernirur tingkah lakur orang derwasa. Jika 

orang tura berrsikap sopan maka anak akan merncontoh perrilakurnya dan 

jika orang tura berrsikap jurjurr maka anak jurga akan berrtindak jurjurr.
54

 

b. Mertoder Kerbiasaan 

Bagaimana orang tu ra dan anggota ke rlurarga lainnya be rrperrilaku r 

terrhadap anak sangat me rmerngarurhi moral merrerka. Seriring derngan 

perrturmbu rhannya, anak-anak akan me rngermbangkan kersadaran spiritural, 

kerbiasaan spiritural, dan sermangat kerdamaian spiritural seriring derngan 

mernanamkan kerbiasaan serjak kercil.  
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Anak cerrminan  orang tu ranya karerna merrerka adalah individu r 

yang paling bisa  mernirur orang lain. Sersurai derngan itur, orang tura 

mermpurnyai turgas ersernsial gurna mernarurh perrhatian pada anak merrerka 

dan tindakan baik terrhadap merrerka. 

  Jika orang tura ingin anaknya berrperrilakur baik dan mernurnjurkkan 

kerbiasaan yang baik, maka mermpurnyai kerwajiban urnturk merndidik anak 

serdini murngkin dan mernanamkan akhlak yang baik pada anak.
55

 

c. Mertoder Nasihat 

Mertoder konserling ini merningkatkan kermampuran berrpikir anak  

dan merndorong perrkermbangannya derngan mermberrikan bimbingan 

terntang ajaran  Islam. Mernurrurt Abdurllah Nashih Urlwan, Abdurl Hafiz 

Surwaid mermberrikan naserhat terrbagi mernjadi tiga mertoder. Perrtama, 

mertoder mernarik perrhatian urnturk mermberri kerpurasan atau r kerbaikan atau r 

pernolakan. Kerdura, mertoder serjarah derngan contoh dan naserhat. Cara ini 

mermperngarurhi jiwa dan sermangat anak, karerna anak me rnyurkai cerrita, 

misalnya kisah dongerng dan kisah terntang nabi.
56

 Orang tu ra herndaknya 

derngan hati-hati mermbacakan cerrita kerpada anak-anak merrerka, mermberri 

merrerka permbicaraan yang pantas te rntang perrilakur yang pantas, dan 

mermahami ermosi anak-anak merrerka.  

Kertiga, arahan Al-Qurr’an derngan kermauran dan nase rhat. Al-

Qurr’an pernurh derngan ayat-ayat wasiat dan nase rhat yang be rrisi perturnju rk 

kerpada permbacanya yang dapat me rmberri manfaat bagi agama dan  

akhirat serrta mermberntu rknya sercara rurhani, rurhani, ataur jasmani.  

                                                           
55

 Ibid., 26-27. 

56
 Ibid.,27. 



24 
 

 

d. Mertoder Perrhatian 

Orang tura herndaknya serlalur mermperrhatikan tingkah lakur 

anaknya. Jika serorang anak merlalaikan turgasnya, orang tura herndaknya 

mernurnjurkkannya derngan kata-kata yang baik, me rmantaur, dan 

mermperrhiturngkan kermatangan merntal dan sosial.
57

 Perran ibur adalah 

mermberrikan kasih sayang yang diperrlurkan anak-anaknya, dan turgas ayah 

adalah mernjadi gurrur pernaserhat, serbagai permimpin moral dan spiritural, 

serbagai terladan, serbagai pernderngar yang baik, dan serbagai merntor bagi 

gernerrasi pernerrurs urnturk merndurkurng anak-anak saat merrerka 

mermperrsiapkan diri. 

e. Mertoder Hurkurman 

Nabi berrsabda bolerhnya mernghurkurm anak, namurn tidak bolerh 

sermbarangan mernghurkurmnya. Hurkurman ini diberrikan kertika serorang 

anak  merlanggar aturran Islam di lurar batas. Tindakan kerras ini 

diberrlakurkan urnturk mernjaga anak tertap berrada pada jalurr yang bernar. 

Berrikurt cara mernghurku rm anak, yaitu hurkurman derngan cinta 

kasih dan kerbaikan hati dilaksanakan serdermikian rurpa serhingga anak 

mernjadi lerbih baik, tidak perdurli kerbiasaan burrurk anak itur. 

Ada berberrapa cara agar orang tura berrhati-hati dalam me rnghurkurm 

anaknya, diantaranya adalah cu rkurp derwasa, mermperrhatikan kersalahan 

anak, mernghindari hal-hal yang merncurrigakan, mermurkurlnya derngan 

tidak sakit, tidak merlontarkan kata-kata yang tidak baik, dan tidak 

merninju r bagian murkanya. 
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B. Penerimaan Diri 

1. Pengertian Penerimaan Diri 

Hurrlock  merngatakan bahwa pernerrimaan diri adalah kermampuran 

mernerrima sergala hal yang ada pada diri serndiri, baik kerkurrangan maurpurn 

kerlerbihan yang dimiliki. Pernerrimaan diri berrgurna serbagai gerlar yang dibe rrikan 

olerh individur serterlah merngertahuri dan me rmperrtimbangkan karakte rristik 

pribadinya, se rrta mampur dan mernerrimanya.
58

 Sherrererr mernyatakan bahwa 

pernerrimaan diri ialah sikap u rntu rk mernilai diri dan ke radaannya sercara objerktif 

mernerrima sergala hal yang ada pada dirinya te rrmasurk kerlerbihan-kerlerbihan dan 

kerlermahan-kerlermahannya.
59

 

Machdan dan Hartini mernyatakan bahwa pernerrimaan diri merrurpakan 

sikap mernerrima diri serndiri dan keradaan sercara objerktif, serrta mernerrima 

kerlerbihan dan kerkurrangan diri. Mernerrima  diri serndiri berrarti merngernali aspirasi, 

kermampuran, kerkurrangan, dan kerlerbihan diri serndiri agar dapat merngambil 

tanggurng jawab sertiap hari dan turmburh mernjadi individur yang lerbih baik.
60

  

Surpratik me rngermurkakan pernerrimaan diri yaitu r mernghargai diri serndiri 

dan tidak mernganggap rerndah diri serndiri. Hal ini merlibatkan kermauran urnturk 

mernjadi terrbu rka dan jurjurr terntang pikiran, perrasaan, dan reraksi kerpada orang 
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lain. Serserorang yang mernerrima dirinya adalah yang mermpur mernerrima sergala 

kerlerbihan dan kerlermahan yang dimilikinya.
61

 

 Pernerrimaan diri adalah tingkat kersadaran serserorang terrhadap sifat – sifat 

urniknya, baik yang positif maurpurn yang nergatif, dan kermampurannya urnturk 

mernerrima serrta merngintergrasikan sifat – sifat terrserburt ker dalam kerhidurpannya, 

serhingga mernciptakan kerserlarasan diri yang urturh. 

Dari perngerrtian-perngerrtian di atas dapat disimpurlkan bahwa pernerrimaan 

diri adalah  kermampuran mernerrima sergala hal yang ada pada diri serndiri baik 

kerlermahan maurpurn kerlerbihan yang dimilikinya. Individur ini terlah me rngertahuri 

dan mermperrtimbangkan karakte rristik pribadinya, se rrta mampu r dan 

mernerrimanya. 

2. Aspek – aspek Penerimaan Diri 

Erlizaberth Hurrlock mernyatakan  bahwa berberrapa asperk – asperk pernerrimaan diri 

diantaranya serbagai berrikurt :
62

 

a. Perrasaan serderrajat 

Individur perrcaya bahwa dirinya sama berrharganya  dan kerkurrangan yang 

sama serperrti  orang lain, dan tidak mernganggap orang lain se rbagai su rperrior 

ataur berrberda.  

b. Keryakinan akan kermampuran diri 

Erksprersi diri yang perrcaya diri me rnurnju rkkan bahwa individu r mermiliki 

kerterrampilan gurna mernjurmpai hidurp, merrerka lerbih sernang  mermbangurn 
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sikap baiknya dan mernyaring kerjerlerkannya daripada mernginginkan me rnjadi 

orang lain, jadi merrerka puras mernjadi diri merrerka serndiri. 

c. Rasa tanggurng jawab 

Individur yang tergas mermperrtanggurngjawabkan perrburatannya serndiri, 

terrlihat dari sikap individur mermperrbolerhkan kritik dan mernggurnakannya 

serbagai saran yang berrgurna dalam perngermbangan diri. 

d. Orierntasi kerlurar diri 

Individur lerbih berrorierntasi kerlu rar daripada berrorierntasi ker dalam dan 

tidak serlalur permalur, lerbih mermilih urnturk pernurh perrhatian dan tolerran 

terrhadap orang lain agar dapat diterrima sercara sosial olerh orang - orang di 

serkitarnya. 

e. Berrperndirian 

Individur lerbih sernang mermilih urnturk merngikurti standarnya serndiri 

daripada merngikurti terkanan sosial. Orang yang mampur mernerrima dirinya 

mermiliki sikap dan kerperrcayaan diri kurat, gigih dalam tindakannya  serndiri 

dan mermikirkan cita – cita dan harapannya serndiri, dibandingkan mernurrurti 

konvernsi dan standar orang lain. 

f. Kersadaran akan kerterrbatasan  

Individur cernderrurng reralistis terrhadap kerkuratan dan kerlermahan karerna 

individur tidak mernyalahkan diri serndiri atas kerterrbatasan ataur mernyangkal 

kerkuratan individur. Individur tidak mernolak dorongan dan perrasaanya ataur 

merrasa berrsalah karernanya. 

g. Mernerrima sifat kermanursiaan 
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Individur merngertahuri dan tidak mernganggap  perrasaan marah, kertakurtan, 

dan kercermasan tanpa mermandangnya serbagai sersuratur yang harurs disangkal 

ataur disermburnyikan. 

 

3. Faktor - faktor yang Membentuk Penerimaan Diri 

Mernurrurt Hurrlock, ada berbarapa faktor yang mermperngarurhi pernerrimaan diri 

serserorang, antara lain :
63

 

a. Permahaman Diri ( serlf urnderrstanding) 

Permahaman diri adalah gambaran diri yang murrni tanpa gambaran diri 

yang reralistis. Rerndahnya permahaman diri berrmurla dari orang yang tidak 

merngertahuri dirinya serndiri. Permahaman diri dan diri serndiri adalah asperk 

yang saling terrkait dan tak terrpisahkan. Orang derngan permahaman diri yang 

tinggi mermpurnyai pernerrimaan diri yang tinggi, serbaliknya orang yang 

permahaman diri rerndah mermpurnyai pernerrimaan diri rerndah. 

b. Harapan yang reralistis 

Apabila serserorang mermiliki harapan yang reralistis urnturk merncapai 

sersuratur, hal itur akan berrdampak pada kerpurasan dirinya serndiri, yang 

merrurpakan ersernsi dari pernerrimaan diri. Harapannya reralistis kertika diri 

mermburatnya serndiri. 

c. Tidak adanya hambatan dari lingkurngan 

Jika serserorang gagal me rncapai tu rjurannya yang se rbernarnya kare rna alasan 

lingkurngan di lu rar kerndalinya, serperrti diskriminasi ras, gernderr, ataur agama. 

Jika hambatan-hambatan terrserburt dapat dihilangkan dan bisa jika kerlurarga, 
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terman serbaya, ataur orang-orang di serkitarnya merndorongnya urnturk 

merncapai turjurannya, orang terrserburt bisa merrasa puras derngan perncapaiannya. 

d. Sikap sosial yang positif 

Apabila serserorang terlah berrhasil merngermbangkan sikap sosial yang 

positif, maka kermampurannya u rnturk mernerrima dirinya serndiri akan 

merningkat. Tiga kondisi terrpernting yang mermberrikan pernilaian positif 

adalah tidak adanya prasangka burrurk terrhadap individur, pernghormatan 

terrhadap kertrampilan sosial, dan kermauran individur urnturk merngikurti tradisi 

kerlompok sosial. 

e. Tidak ada ermosi yang berrat 

Gerserkan ermosional yang herbat dan berrlangsurng sercara berrurlang kali, 

baik di lingku rp rurmah mau rpurn di te rmpat kerrja, mernye rbabkan gangguran bagi 

serserorang dan merngakibatkan kertidakserimbangan dalam kerserhatan fisik dan 

psikis. Sercara fisik mermperngaru rhi kinerrjanya dan sercara psikologis 

mermburat orang mernjadi malas, kurrang antursias, dan kurrang tanggap 

terrhadap orang lainnya. Jika tidak ada terkanan signifikan yang diberrikan 

pada individur, hal ini anak-anak yang lermah merntal urnturk berrsantai kertika 

merrerka strers. Kondisi serperrti itu r merndurkurng terrjadinya pernerrimaan diri. 

f. Tingkat kerberrhasilan 

Kergagalan adalah perngalaman yang dialami sertiap orang, merskipurn 

tingkat kergagalan dapat berrberda-berda antara individur. Kerberrhasilan yang 

lerbih bersar, maka yang berrsangkurtan akan sermakin mernerrima dirinya. 

g. Berrhurburngan derngan orang yang mermiliki pernyersuraian diri yang baik 
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Perrsperktif serperrti ini merndorong pernilaian diri dan pernerrimaan diri. 

Masa kanak-kanak adalah saat prosers iderntifikasi terrinserntif.  

h. Perrsperktif diri yang luras 

Kertika serserorang merlihat dirinya derngan cara yang sama se rperrti orang 

lain, merrerka mermiliki perrsperktif diri. Harga diri yang rerndah berrakibat pada 

perrasaan kertidakpurasan dan pernolakan terrhadap diri serndiri. Namurn, 

mermiliki pandangan diri yang objerktif dan nyata akan mermbantu r anda 

mernerrima diri serndiri. 

i. Pola asurh yang baik pada masa anak-anak 

Perndidikan yang dite rrima saat masa anak-anak mermiliki perngaru rh 

terrhadap perrkermbangan kerpribadian anak di masa derwasa nanti. Pe rlatihan 

masa anak-anak yang baik mermberrikan dampak positif terrhadap pernerrimaan 

diri, serdangkan pernerrimaan diri yang burrurk mermberrikan perngarurh nergatif 

yaitur sikap merrermerhkan ataurpurn pernolakan diri serndiri. 

j. Konserp diri yang konsistern 

Konserp diri serserorang yang konsistern mermperrmurdah orang dalam 

mermperrju rangkan pernerrimaan diri. Jika konserp dirinya terru rs berrurbah, ia 

merngalami kersurlitan mermahami dan mernerrima dirinya serndiri, serhingga 

berrurjurng pada pernolakan diri. Orang serlalur merlihat diri merrerka berrurbah. 

 

C. Remaja 

Masa rermaja merrurpakan perrurbahan dari masa anak – anak mernurjur masa derwasa. 

Serlama masa rermaja, serserorang merngalami banyak perrurbahan, sertiap orang 

mernghadapi perru rbahan fisik dan psikis. Perrurbahan yang paling merncolok yaitur fisik 
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berrurbah, dimana turburh berrkermbang sercara cerpat mernurjur bernturk turburh derwasa 

seriring derngan merningkatnya kermampuran rerprodurksi. 

Tidak hanya rermaja yang merngalami perrurbahan, tertapi jurga orang tu ra merrerka, 

anggota kerlurarga lainnya, gu rrur, terman serbaya, dan  masyarakat urmurmnya. Siturasi 

ini diserbabkan olerh perrturmburhan rermaja. Rermaja harurs mermiliki kermampu ran urntu rk 

tindakan yang se rsurai ursianya. Perrurbahan interrnal dan erksterrnal bisa mernye rbabkan 

kerburturhan rermaja merningkat, terrurtama kerburturhan  sosial dan psikologis. Rermaja 

harurs mermbangu rn lingkurngan sosialnya di lurar kerlurarga inti urntu rk mermernurhi 

kerburturhan terrserbu rt.
64

 

Mernurrurt Konopka dan Ingerrsool, sercara urmurm masa rermaja dibagi mernjadi 3 

bagian, yaitur serbagai berrikurt :
65

 

1. Masa rermaja awal (12-15 tahurn) 

Perrioder ini, rermaja mermasu rki faser  dimana merrerka tidak lagi mermainkan 

turgas serbagai anak-anak  dan berrurpaya berrkermbang mernjadi diri yang istimerwa 

yang mandiri tidak berrturmpur pada orang turanya. Pu rsat pada faser ini ialah 

pernerrimaan bernturk dan wurjurd fisik serrta adaptasi yang tanggurh terrhadap terman 

serbaya. 

2. Masa rermaja perrterngahan (15-18 tahurn) 

Perrioder ini dicirikan olerh perrkermbangan kermampuran berrpikir yang barur. 

Terman serbaya tertap mermergang perranan ersernsial, akan tertapi individur lerbih bisa 

merngerndalikan dirinya (serlf managermernt). Pada masa ini, gernerrasi murda 

mermurlai mermbernturk perrilakur yang matang, berlajar merngontrol impurlsif, dan 
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merngambil kerpurtursan lerbih awal merngernai turjuran profersional yang ingin 

merrerka capai. Disamping itur, pernerrimaan terrhadap lawan jernis merrurpakan hal 

yang pernting bagi individur. 

3. Masa rermaja akhir (19 – 23 tahurn) 

Perrioder ini mernandai tahap akhir perrsiapan urnturk mermasu rki perran orang 

derwasa. Pada masa ini, rermaja berrursaha konsistern derngan turju ran profersional 

merrerka dan merngermbangkan rasa iderntitas pribadi. Tahap ini jurga ditandai olerh 

dorongan yang bersar urnturk merncapai kerderwasaan dan diterrima olerh terman 

serbaya serrta orang derwasa. 

 Perndapat lain merngatakan bahwa perrioder rermaja awal pada ursia 13 – 16, 

perrurbahan fisik perrioder ini sangat cerpat dan mernjangkaur pu rsat, sermerntara 

perrioder rermaja akhir dimurlai pada ursia 16 ataur 17 sampai 18 tahu rn (Hurrlock 

2002). 

D. Kerangka Berpikir 

Pernting bagi para pe rngasu rh di panti asu rhan urnturk mermberrikan perrhatian khursurs 

terrhadap pernerrapan pola asurh islami gu rna merngatasi perrmasalahan rerndahnya 

pernerrimaan diri yang bisa saja dialami para rermaja di panti asurhan. Merlaluri 

pernerrapan pola asurh islami yang terpat diharapkan dapat mermbernturk pernerrimaan diri 

rermaja yang hidurp di panti serhingga dapat turmburh mernjadi individur yang lerbih 

positif dan perrcaya diri. 

Di Panti Asu rhan Murhammadiyah Gurrah Kerdiri, pernerliti merngambil lokasi ini 

yang sersurai derngan variaberl yang diterliti. Derngan pernderkatan ini, diharapkan prosers 

perngasurhan dapat mermotivasi urnturk mermbangurn kuralitas diri yang baik dan 

merningkatkan rasa perrcaya diri serhingga mermbernturk pernerrimaan diri rermaja sercara 
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lerbih mernyerlurrurh, yang merlibatkan nilai – nilai dan ajaran – ajaran islami yang 

positif. Dermikian, hal ini berrturjuran urnturk mernciptakan lingkurngan yang merndurkurng 

perrkermbangan para rermaja mernye rlurrurh.  

Berrdasarkan u rraian di atas, didu rga pendekatan pola asu rh islami yang dite rrapkan 

perngasurh dapat me rmperngarurhi pernerrimaan diri rermaja di Panti Asurhan 

Murhammadiyah Gu rrah Kerdiri. Berrikurt adalah kerrangka berrpikir dalam pernerlitian 

ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

                                                                              

 

 

                                                                                 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotersis yang disajikan olerh pernerliti dalam pernerlitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Ha : Terrdapat hu rburngan antara pola asu rh islami dan pe rnerrimaan diri pada 

rermaja di Panti Asu rhan Mu rhammadiyah Gu rrah Kerdiri. 

2) Ho :  Tidak terrdapat hu rburngan antara pola asu rh islami dan pe rnerrimaan diri pada 

rermaja di Panti Asu rhan Mu rhammadiyah Gu rrah Kerdiri. 
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